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PERAN PERCEIVED SOCIAL SUPPORT TERHADAP WORKPLACE
LONELINESS PADA KARYAWAN YANG BEKERJA SECARA REMOTE

Aulia Ali Rahman’!, Dewi Anggraini?
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran percetved social support
terhadap workplace loneliness pada karyawan yang bekerja secara remote. Hipotesis
dalam penelitian ini adalah ada peran perceived social support terhadap workplace
loneliness pada karyawan yang bekerja secara remote.

Populasi penelitian ini adalah karyawan yang bekerja secara remote. Jumlah
sampel terdiri dari 152 karyawan dan 76 karyawan untuk dilakukan uji coba.
Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling.
Variabel perceived social support diukur menggunakan skala yang disusun oleh
peneliti dengan merujuk dimensi yang dikemukakan oleh Brown, Brady, Lent,
Wolfert, dan Hall (1987). Pada variabel workplace loneliness digunakan skala
dengan dimensi yang dikemukakan oleh Wright, Burt, dan Strongman (2006).

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode regresi linier
sederhana. Hasil analisis regresi sederhana perceived social support terhadap
workplace loneliness menunjukkan nilai R squared sebesar 0,429, nilai F sebesar
112,840, dan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05). Hasil ini menunjukkan
bahwa perceived social support memiliki peran yang signifikan terhadap workplace
loneliness. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima.
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THE ROLE OF PERCEIVED SOCIAL SUPPORT ON WORKPLACE
LONELINESS AMONG REMOTE WORKERS

Aulia Ali Rahman?, Dewi Anggraini?
ABSTRACT

This research aims to determine the role of perceived social support on workplace
loneliness among remote workers. The hypothesis in this study is that there is a role of
perceived social support on workplace loneliness among remote workers.

The population of this research consists of remote workers. The sample size for the
main analysis is 152 employees, and 76 employees for the try out test. The sampling method
used in this study is purposive sampling. The researcher measured both the variable
perceived social support using a scale developed with reference to the dimensions proposed
by Brown, Brady, Lent, Wolfert, and Hall (1987), and for measuring workplace loneliness,
used a scale based on the dimensions suggested by Wright, Burt, and Strongman (2006).

The data analysis in this study used a simple linear regression method. The results
of the simple regression analysis of perceived social support on workplace loneliness showed
an R squared value of 0.429, an F value of 112.840, and a significance value of 0.000 (p <
0.05). These results indicate that perceived social support plays a significant role on
workplace loneliness. Thus, the hypothesis proposed in this study is accepted.

Keyword: Perceived Social Support, Workplace Loneliness
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan teknologi telah mengubah berbagai macam hal. Terjadinya
pandemi Covid-19 menjadikan adanya digitalisasi pekerjaan secara intensif yang
bermula dari bekerja secara konvensional menjadi bekerja secara remote
(Sheveleva & Rogov, 2021). Adanya pandemi Covid-19 dan penerapan remote
work dengan cepat menjadi norma budaya di seluruh dunia karena penggunaan
teknologi informasi yang ekstensif, termasuk di dalamnya cloud computing,
konferensi video, platform kolaborasi, serta adanya internet (Jacks, 2021).
Teknologi sendiri telah mengubah keadaan sifat pekerjaan dan memberikan
berbagai kemudahan serta peluang untuk bekerja dari berbagai lokasi, salah satunya
ialah bekerja secara remote (Grant, Wallace, & Spurgeon, 2013). Konektivitas
teknologi yang lebih besar dan berkembang memfasilitasi proses yang
memungkinkan pekerjaan untuk dapat dilakukan di manapun dan dalam waktu
kapanpun (Messenger & Gschwind, 2016).

Kerja secara remote sendiri telah banyak dilakukan ketika terjadi pandemi
Covid-19. Remote working sendiri dianggap bukan sebagai sebuah hal yang baru
(Hafermalz, 2020). Belum banyak organisasi (perusahaan) dalam skala masif dan
secara bersama-sama dipaksa untuk membiarkan para karyawannya bekerja secara
remote seperti yang terjadi pada tahun 2020 lalu, tepat ketika krisis Covid-19

muncul secara global (Delfino & van der Kolk, 2021). Dengan adanya situasi yang



terjadi, masyarakat, organisasi, dan tempat bekerja di seluruh dunia kini mencari
dan menuju new normal, termasuk halnya masa depan pekerjaan dan peran kantor
yang dilakukan dalam setting remote (Ipsen, van Veldhoven, Kirchner, & Hansen,
2021).

Remote work memiliki berbagai macam makna yang diterapkan di seluruh
dunia. Menurut Cambridge Dictionary (2022), remote working mengacu pada
praktik karyawan yang bekerja dari rumah atau di tempat lain yang bukan tempat
bekerja biasanya. Remote work juga didefinisikan sebagai pola kerja yang
mendorong para pekerja untuk bekerja di luar pengaturan kantor konvensional,
dalam hal ini mereka dapat mencapai tujuannya di manapun mereka berada (Prasad,
Vaidya, & Mangipudi, 2020). Menurut Zhang, Yu, & Marin (2021), remote work
adalah pengaturan kerja ketika karyawan melakukan kerjanya di luar area
tempatnya bekerja. Ingusci, Signore, Cortese, Molino, Pasca, & Ciavolino (2022)
mengemukakan bahwa terdapat juga berbagai istilah berbeda dari remote work itu
sendiri, misalnya teleworking atau home working, tetapi secara umum remote work
merujuk pada karyawan yang bekerja dari rumah atau bekerja di luar ruang fisik
perusahaan dan dapat berkomunikasi dengan atasan serta rekan kerjanya.

Sebelum pandemi Covid-19 terjadi di seluruh dunia dua tahun silam, remote
working sendiri telah cukup banyak diterapkan. Remote working juga telah
dilakukan di berbagai organisasi dan perusahaan. Praktik karyawan yang semula
bekerja secara konvensional menjadi bekerja secara remote jauh dari tempat
kerjanya kini telah menjadi fenomena yang cukup cepat berkembang (Eurofound,

2017). Penelitian yang dilakukan oleh Trades Union Congress (TUC), sebuah



federasi serikat pekerja di Inggris dan Wales, menunjukkan bahwa selama satu
dekade terakhir jumlah karyawan yang mengatakan bahwa mereka biasa bekerja
secara remote meningkat sebanyak 20% yang semula sejumlah 1.280.000 pada
tahun 2005 menjadi 1.521.000 pada tahun 2015 (TUC, 2016). Penelitian yang
dilakukan oleh Global Workplace Analytics menunjukkan bahwa remote workers
telah meningkat sebanyak 140% sejak tahun 2005 dengan rata-rata sekitar 10% per
tahunnya, bahkan selama satu tahun terakhir terdapat peningkatan sebanyak 22%
(Clark, 2022). Di Indonesia sendiri, berdasarkan survei yang dilakukan oleh
Reuters, remote working di Indonesia sudah menjadi tren bahkan sebelum
terjadinya pandemi dengan angka 34% orang di Indonesia yang telah bekerja secara
remote dan adanya peningkatan sebesar 44% jumlah orang yang bekerja secara
remote pada lima tahun terakhir secara global (Krisna, 2022).

Remote working memberikan berbagai macam situasi yang dapat dirasakan.
Ford, Milewicz, & Serebrenik (2019) mengemukakan bahwa situasi yang
memudahkan bagi para pekerja remote untuk melepaskan diri dari pekerjaannya
akan sangat mungkin menyebabkan kurangnya kehadiran setiap pekerja dalam
keseharian bekerja. Karyawan juga merasakan rasa terisolasi dan kesepian yang
merupakan kurangnya interaksi sosial ketika melakukan kerja secara remote
(Jalagat, R. & Jalagat, A., 2019). Selain itu, Tavares (2017) menyatakan bahwa
berada jauh dari tempat kerja ditambah dengan adanya jam kerja yang panjang
secara terus menerus dapat menimbulkan adanya perasaan isolasi dan kesepian.
Pembatasan pertemuan yang ada ketika orang-orang bekerja secara remote

menyebabkan hilangnya kesempatan untuk bersosialisasi dengan teman atau kolega



mereka sehingga berkontribusi pada perasaan kesepian (Wang, Liu, Qian, & Parker,
2021). Taser, Aydin, Torgaloz, & Rofcanin (2022) mengatakan bahwa karyawan
yang melakukan remote work dapat menghalangi para karyawan untuk membangun
dan memelihara hubungan sosial sehingga mengakibatkan adanya workplace
loneliness. Hal yang serupa diungkapkan oleh Miyake, Odgerel, Hino, Ikegami,
Nagata, Tateishi, Tsuji, Matsuda, & Ishimaru (2022) bahwa pekerja remote
dianggap terpisah dari rekan kerjanya dan hubungan sosial terkait pekerjaan, jauh
dari atasannya, serta berada jauh secara fisik dari tempat kerja dan orang-orang di
dalamnya sehingga menyebabkan adanya perasaan terisolasi dan kesepian yang
dirasakan di tempat kerja (workplace loneliness).

Data yang diambil dari survei State of Remote Work pada tahun 2021
menunjukkan bahwa setidaknya terdapat 16% karyawan dari lebih 2000 sampel
yang mengalami workplace loneliness di seluruh dunia (Hailley, 2021). Kemudian
survei yang sama pada tahun 2022 menunjukkan adanya peningkatan, yaitu terdapat
24% karyawan dari lebih 2000 sampel yang mengalami workplace loneliness
(Hailley, 2022). Pada penelitian Social Connection in Remote Work Study yang
dipimpin oleh #WorkAnywhere dan bekerja sama dengan Constance Hadley, PhD
beserta Sarah Wright, PhD menunjukkan bahwa terdapat 55% remote workers
dengan sampel lebih dari 1000 di seluruh dunia yang mengalami workplace
loneliness (Marks & Museri, 2022). Berdasarkan beberapa data yang ada, terlihat
bahwa karyawan yang bekerja secara remote merasakan adanya workplace

loneliness.



Workplace loneliness adalah distress yang disebabkan oleh kurangnya
kualitas hubungan interpersonal yang baik antarkaryawan di lingkungan Kerja
(Wright, Burt, & Strongman, 2006). Terdapat dua dimensi untuk workplace
loneliness, yaitu social companionship dan emotional deprivation (Wright dkk.,
2006). Social companionship mengacu pada persepsi aspek kuantitatif dari
hubungan dengan seseorang di tempat kerja yang menggambarkan adanya perasaan
aliansi sosial yang dapat diandalkan. Kemudian emotional deprivation sendiri
mengacu pada persepsi aspek kualitatif yang dapat diukur dari sebuah hal yang
berhubungan dengan hubungan rekan kerja yang menggambarkan perasaan jauh
secara emosional di tempat kerja.

Seorang pekerja yang merasakan adanya kesepian di tempat kerja tentunya
akan merasakan dampak. Menurut Wright dkk. (2006), kontak sosial dan
persahabatan yang terjadi ketika bekerja akan menjadikan sebuah hubungan rekan
kerja yang berkualitas baik sehingga hal itu dapat memengaruhi kepuasan kerja
secara menyeluruh. Wright dkk. (2006) turut menambahkan bahwa kesepian yang
dirasakan ketika berada di tempat kerja dapat terjadi karena kurangnya kualitas
hubungan interpersonal yang baik di lingkungan kerja. Demikian pula yang
dikemukakan oleh Ozcelik & Barsade (2018), mereka menyatakan bahwasanya
ketika karyawan tidak bertukar pikiran dan tidak mempertimbangkan pendapat
orang lain dalam organisasi, kinerja mereka akan terpengaruh baik pada tingkat
individu maupun kolektif karena dipengaruhi oleh adanya perasaan kesepian di

tempat kerja.



Hasil penelitian yang dilakukan oleh Oguz & Kalkan (2014) menunjukkan
bahwa workplace loneliness yang dirasakan oleh seorang karyawan dapat
berkurang ketika mereka memiliki perceived social support dari orang-orang di
sekitarnya. Ramzan, Mukarram, S., Mukarram, A., & Naveed (2021) dalam
penelitiannya menyebutkan bahwa workplace loneliness dapat dianggap sebagai
stres psikologis dan sangat kuat dipengaruhi oleh adanya perceived social support
dari orang sekitarnya sehingga perceived social support dianggap sebagai salah satu
hal yang dapat memengaruhi workplace loneliness yang dirasakan oleh individu.
Dapat dikatakan, kurangnya perceived social support di tempat kerja merupakan
sumber kesepian yang paling jelas dirasakan oleh seorang individu (Wright dkk.,
2006).

Perceived social support adalah keadaan perasaan positif yang dihasilkan dari
penilaian seorang individu terhadap lingkungan sosialnya ketika kebutuhan
interpersonalnya terpenuhi (Brown, Brady, Lent, Wolfert, & Hall, 1987). Terdapat
empat dimensi dari perceived social support, yaitu esteem needs, expressive needs,
guidance needs, dan utilitarian needs (Brown dkk., 1987). Esteem needs mengacu
pada keyakinan bahwa individu merasa dicintai, dihormati, diperhatikan, dan/atau
dihargai oleh orang lain dalam hidupnya. Selanjutnya expressive needs mengacu
pada dorongan dan penguatan untuk mengekspresikan pikiran dan perasaan positif
dan/atau negatif tentang diri, situasi saat ini, atau masa depan. Kemudian guidance
needs mengacu pada adanya bimbingan, bantuan, penilaian, pendefinisian masalah,
penetapan tujuan, pemecahan masalah, pengambilan keputusan, perubahan

perilaku, atau strategi koping ketika menghadapi sebuah situasi dalam hidup.



Setelah itu utilitarian needs mengacu pada penyediaan uang, barang, atau jasa
untuk menghadapi situasi darurat dan tidak darurat.

Terdapat dampak negatif dari perceived social support yang dapat dirasakan
pada individu. Wang, Mann, Lloyd-Evans, Ma, & Johnson (2018) mengemukakan
dari temuan yang menyatakan bahwa rendahnya perceived social support dapat
memiliki dampak yang signifikan pada masalah kesehatan mental, seperti misalnya
depresi. Hal tersebut menyoroti kebutuhan untuk memberikan perhatian cukup pada
hubungan dan juga kebutuhan hubungan sosial orang-orang yang memiliki
permasalahan mental.

Selain dampak negatif, terdapat juga dampak positif dari perceived social
support yang dapat dirasakan oleh individu. Oh, Ozkaya, & LaRose (2014)
menyatakan bahwa pengaruh positif dari adanya perceived social support adalah
adanya keterkaitan erat dengan kesejahteraan subjektif, kepuasan hidup, dan juga
perasaan memiliki suatu kelompok (sense of community). Vaingankar, Abdin, &
Chong (2012) turut menyatakan bahwa perceived social support telah terbukti
memiliki pengaruh yang sangat kuat pada kesehatan dan kesejahteraan psikologis.
Kliem, MoRle, Rehbein, Hellmann, Zenger, & Bréhler (2015) juga turut
menyatakan hal serupa bahwa beberapa dekade penelitian menunjukkan bahwa
perceived social support memainkan peranan yang penting dalam mencegah
penyakit mental dan fisik. Hasil dari penelitian mereka juga menyebutkan bahwa
tingginya perceived social support individu dikaitkan dengan depresi yang lebih
rendah, kecemasan umum yang lebih rendah, dan juga ketegangan gejala somatik

yang lebih rendah. Selain itu, Nabi, Prestin, & So (2013) menyatakan bahwa



perceived social support dapat menyediakan sumber daya emosional dan
instrumental yang dibutuhkan oleh individu, serta dapat menjadi faktor yang kuat
dalam adanya suatu hubungan.

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai “peran perceived social support terhadap

workplace loneliness pada karyawan yang bekerja secara remote”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat peran perceived social support

terhadap workplace loneliness pada karyawan yang bekerja secara remote?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui peran perceived social support terhadap workplace

loneliness pada karyawan yang bekerja secara remote.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan penjabaran latar belakang masalah hingga penjelasan tujuan
penelitian, peneliti berharap bahwa penelitian ini dapat memberikan manfaat yang

dapat dirasakan baik secara teoritis, maupun secara praktis.



Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kebermanfaatan sebagai
salah satu acuan penelitian yang selanjutnya dapat dilakukan peneliti di masa
depan untuk meneliti pada bidang psikologi industri dan organisasi.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada aspek perceived
social support dan juga workplace loneliness sehingga dapat memberikan

kekayaan informasi terkait dengan penelitian yang dilakukan.

Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi subjek
penelitian dan peneliti lain.
a. Bagi Karyawan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan juga
pengetahuan bagi para karyawan yang bekerja secara remote mengenai
pentingnya perceived social support untuk mengurangi workplace
loneliness.
b.  Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber kekayaan dan
memberikan manfaat secara praktis sebagai sarana informasi yang
dapat diperbaiki dan dikembangkan pada penelitian di bidang psikologi

industri dan organisasi selanjutnya.



10

E. Keaslian Penelitian

Penelitian mengenai peran perceived social support terhadap workplace
loneliness pada karyawan yang bekerja secara remote belum pernah ditemukan
sama persis judulnya dan dilakukan penelitian sebelumnya. Adapun beberapa
penelitian berikut telah meneliti mengenai penelitian di atas dengan variabel
dan/atau subjek serta setting yang berbeda.

Penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni & Muafi (2021) dengan judul
“Effects of workplace loneliness and perceived organizational support towards
intention to leave mediated by organizational commitment” bertujuan untuk
menguji dan menganalisis pengaruh kesepian di tempat kerja dan dukungan
organisasi yang dirasakan terhadap niat untuk keluar yang dimediasi oleh komitmen
organisasi. Penelitian dilakukan pada karyawan Bursa Efek Indonesia, khususnya
di Yogyakarta dan Jawa Tengah, dengan jumlah sampel sebanyak 101 responden.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif
Structural Equation Modeling (SEM) dengan hasil yang menunjukkan: (1) terdapat
hubungan yang negatif dan signifikan antara workplace loneliness terhadap
organizational commitment, (2) terdapat hubungan yang positif dan signifikan
antara workplace loneliness dengan intention to leave, (3) terdapat hubungan yang
positif dan signifikan antara perceived organizational support terhadap
organizational commitment, (4) perceived organizational support memiliki
hubungan negatif dan signifikan terhadap intention to leave, (5) terdapat hubungan
negatif dan signifikan antara organizational commitment terhadap intention to

leave, (6) terdapat hubungan positif dan signifikan antara workplace loneliness
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terhadap intention to leave melalui variabel organizational commitment, dan (7)
terdapat hubungan yang negatif dan signifikan antara perceived organizational
support terhadap intention to leave melalui variabel organizational commitment.

Perbedaan penelitian ini terletak pada variabel workplace loneliness,
intention to leave dan perceived organizational support dengan organizational
commitment sebagai variabel mediasi. Kemudian sampel yang digunakan
merupakan karyawan dengan kriteria spesifik, yaitu karyawan bursa efek di wilayah
tertentu. Peneliti saat ini hanya menggunakan variabel perceived social support dan
workplace loneliness dengan setting remote work tanpa adanya pengklasifikasian
karyawan berdasarkan perusahaan dan lokasi tertentu.

Penelitian berikutnya dilakukan oleh Jung, Song, & Yoon (2021) dengan
judul “The effects of workplace loneliness on work engagement and organizational
commitment: moderating roles of leader-member exchange and coworker
exchange” bertujuan untuk menguji pengaruh kesepian di tempat kerja pada
keterlibatan kerja dan komitmen organisasi dan peran moderasi hubungan sosial
antara seorang karyawan dan atasannya dan rekan kerja dalam mekanisme tersebut.
Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 292 karyawan yang bekerja pada
departemen bagian minuman dan makanan (food and beverage) di hotel mewah
yang berlokasi di Seoul. Hasilnya menunjukkan bahwa kesepian di tempat kerja
menurunkan engagement karyawan dengan pekerjaan mereka dan penurunan
engagement memiliki hubungan positif dengan komitmen organisasi. Pengaruh
negatif kesepian di tempat kerja pada keterlibatan kerja ditemukan dimoderasi oleh

pertukaran rekan kerja, dan pemeliharaan hubungan pertukaran sosial yang positif
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oleh karyawan dengan rekan kerja mereka diverifikasi menjadi faktor utama untuk
menghilangkan pengaruh negatif kesepian di tempat kerja.

Perbedaan penelitian ini adalah terdapat pada variabel yang digunakan, yaitu
mediating roles of leader-member exchange, coworker exchange, organizational
commitment, dan work engagement. Selain itu, subjek penelitian pada penelitian ini
juga secara spesifik bekerja pada sektor perhotelan mewah di departemen yang
spesifik pula tanpa adanya setting remote work.

Penelitian selanjutnya berjudul “The relationship between teachers’ job
satisfaction and loneliness at the workplace ” yang dilakukan oleh Tabancali (2016)
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kepuasan kerja guru yang bekerja di
sekolah dasar dengan kesepian mereka di tempat kerja. Penelitian kuantitatif ini
dirancang dengan desain penelitian korelasional. Partisipan penelitian terdiri dari
369 guru yang mengajar di sekolah dasar di Istanbul. Korelasi antara dimensi
kesepian di tempat kerja dan kepuasan kerja ditentukan dengan uji korelasi linier
sederhana. Prediksi tingkat deprivasi emosional dan pertemanan sosial terhadap
kepuasan Kkerja intrinsik dan kepuasan kerja ekstrinsik ditentukan dengan uji regresi
linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang
signifikan dan negatif antara dimensi kesepian di tempat kerja dan kepuasan kerja
guru. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa deprivasi emosional dan
kebersamaan sosial memiliki hubungan yang signifikan dengan kepuasan intrinsik.
Dan persahabatan sosial adalah prediktor signifikan dari kepuasan intrinsik. Selain

itu, ditemukan bahwa deprivasi emosional dan pertemanan sosial secara bersama-
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sama memiliki hubungan yang signifikan dengan kepuasan ekstrinsik dan hanya
pertemanan sosial yang merupakan prediktor signifikan kepuasan ekstrinsik.

Perbedaan penelitian kali ini terletak pada tidak adanya variabel perceived
social support dan penggunaan subjek yang berbeda pada setting yang juga
berbeda. Pada kesempatan kali ini, peneliti ingin melakukan penelitian pada
karyawan yang bekerja secara remote, sedangkan penelitian di atas menggunakan
guru di sekolah dasar sebagai sampel penelitiannya.

Berikutnya penelitian yang dilakukan oleh Eagle, Hybels, & Proeschold-Bell
(2019) dengan judul “Perceived social support, received social support, and
depression among clergy ” dilakukan untuk menguji konseptualisasi dari peneliti
yang berpendapat bahwa perceived social support lebih dikembangkan sebagai
ukuran bagaimana individu menilai situasinya daripada cerminan sebenarnya dari
berapa banyak dukungan yang dia terima. Untuk menguji teori ini, peneliti
menggunakan data survei dari Clergy Health Initiative Panel Survey untuk menguji
hubungan antara perceived social support dan received support terhadap
hubungannya dengan gejala depresi pada pendeta (N = 1,288). Secara keseluruhan,
hasil analisis data mengungkapkan bahwa perceived social support memiliki
hubungan yang lemah dengan received support. Perceived social support lebih
besar memiliki hubungan yang signifikan dengan gejala depresi yang lebih rendah.
Sebaliknya, received support lebih besar hanya memiliki hubungan kecil dengan
gejala depresi yang lebih rendah yang sepenuhnya dimediasi oleh perceived social

support.
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Perbedaan dalam penelitian ini terdapat pada variabel penelitian, yaitu adanya
variabel received support dan juga adanya pengaitan pada depression yang ingin
dilihat pada sampel seorang pendeta. Berbeda dengan yang akan peneliti lakukan,
variabel yang digunakan peneliti adalah perceived social support dan juga
workplace loneliness. Sampel yang digunakan juga spesifik mengacu pada
karyawan yang bekerja secara remote.

Penelitian berikutnya dilakukan oleh Matsuda, Tsuda, Kim, & Deng (2014)
dengan judul “Association between Perceived Social Support and Subjective Well-
Being among Japanese, Chinese, and Korean College Student” bertujuan untuk
menguji hubungan antara perceived social support dan subjective well-being pada
mahasiswa Jepang, Cina, dan Korea. Sebanyak 1332 mahasiswa (466 Jepang, 449
Cina, 417 Korea) menyelesaikan survei yang mengukur kepuasan hidup, the
presence of positive affect (PA), the absence of negative affect (NA), dan dukungan
sosial yang dirasakan dari keluarga, teman, dan orang penting lainnya (significant
others). Hasil dari path analysis menunjukkan bahwa dukungan dari keluarga dapat
mengurangi NA dan significant others mendukung adanya peningkatan PA, dan
kedua jenis dukungan dikaitkan dengan kepuasan hidup di antara ketiga kelompok.
Terlihat dari hasil yang disarankan oleh peneliti bahwa perceived social support
berkontribusi untuk meningkatkan subjective well-being pada mahasiswa Jepang,
Cina, dan Korea.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan terletak
pada variabel penelitiannya, yaitu subjective well-being dan juga dengan sampel

penelitian yang secara spesifik merupakan seorang mahasiswa pada tiga negara
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berbeda (Jepang, Cina, Korea). Peneliti dalam kesempatan kali ini menggunakan
variabel workplace loneliness sebagai variabel terkiat dengan sampel penelitian
yang merupakan seorang karyawan yang bekerja secara remote.

Penelitian berikutnya dilakukan oleh Ramadhani & Muafi (2021) dengan
judul  “Pengaruh Workplace Loneliness dan Stres Kerja terhadap Kinerja
Karyawan Dimediasi Nilai Spiritual Islami: Studi di Bank BNI Syariah
Yogyakarta bertujuan untuk melakukan uji dan analisis workplace loneliness dan
stres kerja terhadap kinerja karyawan dimediasi oleh nilai spiritual Islami. Riset ini
dilakukan di Bank BNI Syariah Yogyakarta dengan jumlah sampel 75 responden
menggunakan metode kuantitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang disebar melalui Google Form.
Teknik statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah SEM (Structural
Equation Modeling) dengan bantuan perangkat lunak SMART PLS. Hasil penelitian
dalam penelitian ini menemukan bahwa tidak terdapat pengaruh positif dan
signifikan workplace loneliness terhadap nilai spiritual Islami pada karyawan, tidak
terdapat pengaruh positif dan signifikan workplace loneliness terhadap kinerja
karyawan, terdapat pengaruh negatif dan signifikan stres kerja terhadap nilai
spiritual Islami, terdapat pengaruh negatif dan signifikan stres kerja terhadap
kinerja karyawan, dan tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan nilai spiritual
Islami terhadap kinerja karyawan. Selain itu, nilai spiritual Islami tidak dapat
memediasi secara signifikan hubungan antara workplace loneliness dengan kinerja

karyawan dan menunjukkan nilai spiritual Islami memediasi secara signifikan
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hubungan antara stres kerja terhadap kinerja karyawan pada karyawan di Bank BNI
Syariah Yogyakarta.

Perbedaan dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada kesempatan
kali ini terletak pada tidak adanya penggunaan variabel mediasi (nilai spiritual
Islami), kinerja karyawan, dan stres kerja karena peneliti dalam kesempatan kali ini
menggunakan variabel bebas perceived social support. Selain itu, subjek yang
dilakukan juga berbeda karena peneliti memfokuskan pada karyawan yang bekerja
pada setting remote working, berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Ulfah
& Muafi yang menggunakan karyawan di bank BNI Syariah Yogyakarta sebagai
subjek penelitiannya.

Selanjutnya terdapat penelitian yang dilakukan oleh Ren & Ji (2019) dengan
judul “Correlation Between Perceived Social Support and Loneliness Among
Chinese Adolescents: Mediating Effects of Psychological Capital ” bertujuan untuk
mengeksplorasi efek psychological capital pada loneliness remaja dan efek mediasi
dari perceived social support. Sebanyak 694 remaja dari enam wilayah di Provinsi
Hunan, China dipilih menjadi subjek penelitian. Studi ini menganalisis korelasi
antara perceived social support, psychological capital, dan loneliness di kalangan
remaja dan peran mediasi psychological capital dalam hubungan antara perceived
social support dan loneliness. Korelasi yang signifikan terlihat pada perceived
social support, psychological capital, dan loneliness dan antara setiap dimensi.
Korelasi negatif yang signifikan antara perceived social support dan loneliness (r
= 0,440; p < 0,01), korelasi positif yang signifikan antara perceived social support

dan psychological capital (r = 0,493, p < 0,01), dan hubungan yang signifikan
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korelasi negatif antara psychological capital dan loneliness (r = -0,303, p < 0,01).
Psychological capital memainkan peran mediasi yang signifikan secara statistik
pada hubungan antara perceived social support dan loneliness (p < 0,01).

Perbedaan dalam penelitian ini terletak pada variabel penelitian dan juga
subjek penelitian yang digunakan. Penelitian yang ingin lakukan pada kesempatan
kali ini terdapat variabel workplace loneliness sebagai variabel terikat, sedangkan
dalam penelitian Ren & Ji menggunakan psychological capital sebagai variabel
efek mediasi dan loneliness sebagai variabel terikatnya. Kemudian, subjek yang
digunakan juga secara khusus menggunakan sampel dari remaja dari enam wilayah
di Hunan, sedangkan peneliti dalam kesempatan kali ini ingin menggunakan subjek
yang merupakan karyawan yang bekerja secara remote.

Penelitian berikutnya dilakukan oleh Lim & Kartasasmita (2019) yang
berjudul “Dukungan internal atau eksternal; Self-compassion dan perceived social
support sebagai prediktor stres” bertujuan untuk mengetahui variabel mana yang
lebih kuat untuk memprediksi stres yang disebabkan oleh adanya daily hassles pada
mahasiswa; self-compassion atau perceived social support. Terdapat 573
mahasiswa berusa 17 hingga 26 tahun yang menjadi partisipan penelitian ini. Hasil
analisis yang digunakan dengan teknik analisis regresi berganda menunjukkan
adanya beberapa temuan. Self-compassion ternyata lebih kuat untuk memprediksi
stres yang disebabkan oleh adanya daily hassles, kemudian dimensi dari self-
compassion yang paling kuat memprediksi stres karena adanya daily hassles adalah

isolation, dan sumber perceived social support yang paling kuat memprediksi stres
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dari adanya daily hassles adalah perceived social support yang didapatkan dari
teman.

Perbedaan yang terdapat dalam penelitian ini adalah terdapat pada
penggunaan variabel self compassion dan stres, sedangkan peneliti dalam
kesempatan kali ini ingin melakukan penelitian dengan menggunakan variabel
perceived social support dan workplace loneliness sebagai variabel terikatnya.
Selain itu, subjek yang digunakan dalam penelitian dalam kesempatan kali ini
adalah karyawan yang bekerja secara remote, sedangkan penelitian yang dilakukan
oleh Lim & Kartasasmita menggunakan mahasiswa subjek penelitiannya.

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, peneliti dapat memastikan
bahwasanya penelitian ini belum pernah dilakukan sebelumnya sehingga peneliti

dapat mempertanggungjawabkan keaslian dan kebenaran dari penelitian ini.
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